BAB VI

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dan dianalisis, komunikasi yang
terjalin di Dinas Pendidikan dalam pelaksanaan program Sistem Zonasi terbukti sudah
berjalan secara efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil yang sudah dianalisis
melalui teori yang dikemukakan oleh Rachmat Kriyantono yang menjadi tolak ukur
bahwa komunikasi berjalan efektif ada enam indikator yaitu Iklim Organisasi,
Kepuasan Organisasi, Penyebaran Informasi, Beban Informasi, Ketepatan Informasi,
Budaya Organisasi. Dimana komunikan atau responden memberikan tanggapan
dengan skor yang tinggi.

Hasil analisis pada indikator pertama mengenai iklim organisasi yang memiiki
definisi sebagai anggapan anggota organisasi tentang kepercayaan terhadap organisasi,
informasi yang menunjang, organisasi terbuka terhadap informasi, memberikan
perhatian pada organisasi, dan aktif memberikan komentar terhadap anggota organisasi.
Dari hasil analisis, pada indikator ini lebih dari 80% responden di Dinas Pendidikan
Kota Bandung setuju. Hal itu menunjukan bahwa komunikasi yang dilakukan berjalan
dengan efektif berdasarkan efektifitas komunikasi menurut Rachmat Kriyantono.

Hasil analisis pada indikator kedua mengenai kepuasan organisasi yang memiliki
definisi anggapan tentang bagaimana anggota organisasi merasa puas dengan apa yang

dikerjakan, hasil manajerial, upah, bonus, kenaikan jabatan, dan komunikasi antar



hubungan anggota organisasi. Dari hasil analisis, pada indikator ini juga lebih dari 80%
responden di Dinas Pendidikan Kota Bandung setuju.

Hasil analisis pada Indikator ketiga yaitu penyebaran informasi tentang bagaimana
proses penyampaian infornmasi oleh organisasi dilakukan dengan baik dan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai tanpa ada misskomunikasi. Dari hasil analisis,
pada dimensi ini 75% responden memberikan jawaban setuju. Artinya diatas 50%
responden menunjuk pada komunikasi yang efektif.

Hasil analisis Indikator keempat yaitu beban informasi, tentang anggota organisasi
menerima informasi yang diberikan sesuai dengan tugas yang dijalankan cukup, tidak
kurang, atau berlebihan. Dari hasil analisis pada dimensi ini 100% responden
memberikan jawaban setuju. Artinya beban informasi yang diberikan kepada anggota
organisasi berjalan dengan efektif.

Hasil analisis indikator kelima yaitu ketepatan informasi, tentang pesan yang
diberikan oleh organisasi adalah pesan yang cocok sesuai dengan kebutuhan pegawai.
Dari hasil analisis pada dimensi ini 80% responden memberikan jawaban setuju yang
artinya informasi yang diberikan kepada pegawai sesuai dengan kebutuhan pegawai,
yang dapat diartikan bahwa dari indikator tersebut komunikasi yang dijalankan telah
berjalan secara efektif.

Hasil analisis keenam vyaitu budaya informasi, tentang bagaimana informasi
pekerjaan diberikan tanpa menghilangkan nilai-nilai yang harus dipegang teguh oleh
organisasi dan nilai-nilai pada organisasi tersebut harus dipegang teguh oleh setiap

anggota organisasi. Menunjukan hasil yang tinggi yaitu sebesar 80% yang dapat



diartikan berjalan dengan efektif.

Setelah dilakukan pembaharuan cara komunikasi oleh pihak Dinas Pendidikan
Kota Bandung lalu diperkuat dengan hasil wawancara dan survey kuisoner diatas
menunjukan bahwa komunikasi yang berjalan di Dinas Pendidikan Kota Bandung
dalam melaksanakan sistem zonasi tingkat Sekolah Menengah Pertama berjalan secara

efektif yang diukur menggunakan teori efektivitas komunikasi Rachmat Kriyantono.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil darai penelitian yang telah dilakukan tentang efektivitas

komunikasi organisasi di Dinas Pendidikan Kota Bandung dalam pelaksanaan sistem
zonasi dan juga hasil wawancara, observasi tanggapan responden (kuisoner) maka
peneliti memberikan saran sebagai masukan kepada Dinas Pendidikan Kota Bandung
yaitu sebagai berikut:

1. Dalam penyampaian informasi yang diharuskan menggunakan media ada
baiknya Dinas Pendidikan Kota Bandung mencari alternatif media yang lebih
memudahkan pegawai mengakses informasi yang diberikan

2. Penyampaian informasi dengan menggunakan metode lisan ada baiknya
dilakukan tidak hanya di dalam rapat organisasi melainkan dengan cara lain
yang lebih mudah diterima agar tidak ada kelebihan atau kekurangan karena

sulit mencerna informasi
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